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PROFIL INDUSTRI

MULTIFINANCE DI INDONESIA (1)
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PROFIL INDUSTRI

MULTIFINANCE DI INDONESIA (2)

Multifinance Line of Business and Schemes

JTmMm h

OO0 T

Investment Financing

Finance Lease;

. Sale and Lease Back;

Factoring With Recourse;

. Factoring Without Recourse;

Purchases With Installment
Payments;
Project Financing;

. Infrastructure Financing;
. Other financing based on the

approval of OJK

Working Capital Financing

a. Sale and Lease Back;

b. Factoring With Recourse

c. Factoring Without Recourse

d. Working Capital Facility;

e. Other financing based on
the approval of OJK

Multipurpose Financing

a. Finance Lease;

b. Purchases With
Installment
Payments;

c. Fund Facility;
d. Other financing
based on the

approval of OJK
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PROFIL INDUSTRI
MULTIFINANCE DI INDONESIA (3)

Multifinance Industry Performance

Growth YoY

Detail (in Billion USD) 2014 2015 2016 2017 Mar-18 2018 Mar-19
Total assets 30.03 30.41 31.63 34.09 34.56 36.06 36.31 ASSET 15.05%
Account receivable

financing 26.16 25.95 27.68 29.63 29.94 31.16 31.49

Investment Financing 12.48 12.29 7.50 8.50 8.86 9.73 9.81 AR FIN T5-‘|?%

Working Capital Financing 0.67 0.76 1.50 1.63 1.63 1.72 1.67

Multipurpose Financing 13.01 12.89 16.44 17.44 17.56 18.31 18.71

Others financing - - 0.001 0.01 0.01 0.01 0.01 SHARIAFIN |31.27%
fgj;;j;g?g”c'”g . - 2.24 2.06 1.88 1.39 1.29

Domestic Loans 10.08 9.86 11.39 12.68 12.84 12.92 12.31 LOAN T2-33%
Foreign Loans 8.17 7.68 5.91 5.96 6.51 7.51 7.51

Bonds Payable 3.80 4.34 4.99 5.36 5.13 5.04 5.23

Equity 6.24 6.86 7.37 8.06 7.97 8.54 8.87 EQUITY 111.34%

Profit (Loss) 0.87 0.76 0.86 0.95 0.26 1.14 0.32

PROFIT 1192.55%

1USD = Rp 14.000 IDR

U NTAR ‘ A s Q¢ ;’! CPA RN
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PROFIL INDUSTRI
MULTIFINANCE DI INDONESIA (4)
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PROFIL INDUSTRI
MULTIFINANCE DI INDONESIA (5)

Multifinance Branches & Financing

(as of March 2019)

2.281 Branches
52.10% Financing Activities

413
Branches in
Ka!imantanv

=

';l 05 Branches

P 24 75% Financing Activities
'.:c ' New Guinea

- - - KALIMANTAN
Sumatra ey, 413 Branches
- = 9.25% Financing Activities
Kalimantan (Bornee) Banda Islands
1.105 665
branches in branches
Sumatera java -) in Sulawesi, Bali,

Ve - ’ TB, NTT,
3 Maluku &

2.281 Timor Papus 665 Branches

branches in

14.9% Financing Activities
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PROFIL INDUSTRI
MULTIFINANCE DI INDONESIA (6)

’ ASOSIASI
MEMBER of APPI::
o \ PEM BLAYAAN
INDOMNESIA

195 MEMBER
181 Multifinance
13 Non Multifinance
121 MEMBER

185 Multifinance = -
& Non Multifinance -

196 MEMBER

192 Multifinance
4 Non Multifinance

125 MEMBER

182 Multifinance
13 Non Multifinance

No. of licenses from Financial Services Authority

FY 2014 2017 2018 May 2019

No. of ﬁcense 20[] 1 % 3 _.

UNTAR =27
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PROFIL INDUSTRI
MULTIFINANCE DI INDONESIA (7)

No. of Company Based on Affiliation Status Total Asset Based on Affiliation Status

127,715
25%

216,047
43%

162,505
32%

= Dealer = Bank = NotAffiliated = Dealer =Bank Not Affiliated

i RN

* 33 companies affiliated with bank have 32% of the industry total Asset

+ 3lcompanies affiliated with automotive dealership have 43% of the industry total Asset

* 119 companies which are not affiliated with either Bank or automotive dealership only have 25% of the
Industry total Asset

+ Terakrednasi Q%TAB'S“ " ,,,,,, S 1 ‘b “I
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PROFIL INDUSTRI
MULTIFINANCE DI INDONESIA (8)

Multifinance

From Totalof181 of APPI
Human Resources - members. 62 are joint venture
h Companies
24,912

JAPAN
37 Companies

SINGAPORE
= 2 Companies

152 765
69% KOREA

S Companies

= Branches = | Head Office = Office Other than Branch Office

u\. OTHERS : CHINA. CZECH.
0OJK data shows: The total human resources of the multifinance USA. KUWAIT-BAHRAIN.

companies are 220.898 employees, consist of 43.221 employees THAILAND. AUIS URALIA

. ) . NETHERLAND, MAURITIS
working at headquarters, 152.765 branch offices, and 24.912 offices 11 Companies
other than branch office.
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PROFIL INDUSTRI
MULTIFINANCE DI INDONESIA (9)

VOL. SAHAM DI IDX FEBRUARI 2021

Adira Dinamika Multi Finance Tbk. (ADMF) 1
Batavia Prosperindo Finance Tbk. (BPFI)
BFI Finance Indonesia Thk. (BFIN)
Buana Finance Tbk. (BBLD) 1
Clipan Finance Indonesia Tbk. (CFIN) mm
Danasupra Erapacific Tbk. (DEFI)
First Indo American Leasing Tbk. (FINN)
Fuji Finance Indonesia Tbk. (FUJI)
Indomobil Multi Jasa Thk. (IMJS)  ——————
Intan Baruprana Finance Tbk. (IBFN)
Mandala Multifinance Tbhk. (MFIN)
Pool Advista Finance Tbk (POLA) |
Radana Bhaskara Finance Tbhk. (HDFA)
Tifa Finance Tbk. (TIFA)
Trust Finance Indonesia Tbk. (TRUS)
Verena Multi Finance Tbk. (VRNA)
Wahana Ottomitra Multiartha Tbhk. (WOMF) 1

0 10,000,000 20,000,000 30,000,000 40,000,000 50,000,000 60,000,000 70,000,000 80,000,000 90,000,000

SUMBER: ANALSIS DARI OJK (2021)
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POTENSI INDUSTRI MULTIFINANCE SAAT
PANDEMI (1)

Kinerja sektoral terdampak negatif wabah covid-19

KASUS INDOMNESIA

» Pariwisata
= Hotel
= Restoran
= Transportasi
= Agen perjalanan

High impact

(Omzet turun >30%0)

* Manufaktur (tekstil, kimia, plastik)
=Bahan bangunan, alat berat

* Properti 8 konstruksi

* Farmasi

* Multifinance
*Otomotif
«Pusat perbelanjaan

Medium impact
(Omzet turun 10 - 30%0)

* Kemasan

* E-commerce
*Pembangkit listrik
*Alat kesehatan

Low impact
(Omzet turun <10%0)

30
fEN

= Peternakan, perikanan

= Distribusi/retailer non-essential goods

* Komoditas (perkebunan, tambang,
logam, mineral)

* Makanan pokok

= Distribusifretailer essential goods
=Cigarette/Tobacco

= |IT/Communication
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POTENSI INDUSTRI MULTIFINANCE SAAT
PANDEMI (2)

1. Kinerja industri perusahaan pembiayaan (multifinance)
cenderung stabil pada periode awal 2020, di tengah
ketidakpastian ekonomi akibat wabah virus corona.

2. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) rasio kredit
bermasalah (non performing financing/NPF) industri
multifinance di Februari mencapai 2,66% secara gross dan
0,43% secara neto.

| e | A | CRas & 2 fl 8 o,
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POTENSI INDUSTRI MULTIFINANCE SAAT
PANDEMI (3)

3. Kredit bermasalah tersebut cenderung stabil di awal tahun bila
dibandingkan tahun sebelumnya. Level NPF tersebut jauh lebih
rendah dibandingkan dengan batas aman yang ditetapkan yakni 5%.

4. Sementara itu gearing ratio multifinance di Februari mencapai 2,52
kali, melambat dibandingkan dengan akhir 2019 2,61 kali. Gearing
ratio adalah jumlah pinjaman dibandingkan modal sendiri
perusahaan. Gearing ratio dibatasi maksimal 10 kali pada saat ini.

4 Teralaectas | | (@ STARS 7 v @, ol ICATW
| e ; A | s @ Y. f%/ o ii?éé?,‘-f,‘{’m
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POTENSI INDUSTRI MULTIFINANCE SAAT
PANDEMI (4)

5. OJK menyatakan ada 3 jalur dari dampak mewabahnya virus corona
(COVID-19) sehingga mempengaruhi kinerja industri keuangan.

*¢Jalur pertama adalah akibat kinerja dan kemampuan sektor riil, terutama UMKM
dalam membayar kewajibannya kepada perbankan dan industri keuangan non-bank.

s*Jalur kedua adalah perubahan nilai dari aset lembaga jasa keuangan akibat
pelemahan yield instrumen keuangan dan instrumen saham, dan nilai tukar Rupiah.

s+Jalur ketiga adalah interkoneksi antar sektor keuangan, terutama antar lembaga

perbankan dan perusahaan pembiayaan
) UNTAR (=122 o0 £ Bile 1=
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KIAT INDUSTRI MULTIFINANCE
MENJAGA PEMBIAYAAN (1)

v'Pada tahun 2021 ini industri multifinance dibanijiri relaksasi. Salah satunya guna
membantu keuangan industri multifinance, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
memberikan relaksasi aturan 2,5% biaya pendidikan dan pelatihan bagi karyawan.

v'POJK Nomor 58/P0OJK.05/2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 14/P0OJK.05/2020 Tentang Kebijakan Countercyclical Dampak
Penyebaran Coronavirus Disease 2019 bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank.

v'Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan relaksasi kepada perusahaan
pembiayaan (multifinance) dalam rangka pemenuhan likuiditas perusahaan,
terutama untuk perusahaan yang memiliki nilai ekuitas Iebih dari Rp 100 miliar.

2)UNTAR (= 2 00 e =
8 o S 1
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KIAT INDUSTRI MULTIFINANCE
MENJAGA PEMBIAYAAN (2)

v'PT Mandiri Utama Finance (MUF) mengungkapkan, dalam menjaga
pembiayaan di tahun ini pembiayaan akan dilakukan dengan lebih
optimis dibanding tahun 2020 tetapi tetap dengan kehati-hatian yang
tinggi, sehingga harapan untuk dapat membukukan pembiayaan lebih
tinggi dari tahun lalu dengan kualitas tetap terjaga dapat dicapai.

v Bukti riil terkait dari MUF:

a) Presiden Direktur MUF Stanley Setia Atmadja menjelaskan, khusus untuk segmen mobil baru yang
mendapatkan relaksasi PPnBM mulai 1 Maret 2021, sebagaimana yang disampaikan GAIKINDO
diproyeksikan akan terjadi kenaikan penjualan dibanding proyeksi awal. "Kenaikan penjualan ini
pastinya akan turut mendorong kenaikan pembiayaan khususnya mobil baru," katanya.

Sampai saat ini MUF telah memberikan restrukturisasi kepada debitur terdampak krisis Covid-19
dengan jumlah mendekati 30% dari total portfolio MUF

UNTAR = [AE7" O X Ele =
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KIAT INDUSTRI MULTIFINANCE
MENJAGA PEMBIAYAAN (3)

v'Dalam menjaga pembiayaan di tahun 2021 ini PT CIMB Niaga Auto
Finance (CIMB Niaga Finance atau CNAF) memiliki sejumlah strategi,
dengan tetap memfokuskan Transformasi Digitalisasi secara
menyeluruh untuk dapat memberikan rasa nyaman dan aman
terhadap calon nasabah CIMB Niaga Finance dalam mengajukan
Pembiayaan.

v Bukti riil terkait dari CNAF:

a) Presiden Direktur CNAF Ristiawan Suherman mengatakan, CNAF memproyeksikan
pertumbuhan penyaluran kredit ada dikisaran di atas 20%. "

b) Disamping itu menurutnya, program vaksinasi yang dicanangkan oleh pemerintah juga
menjadi angin segar untuk CNAF. Semua itu menambah kepercaYaan diri CNAF untuk
dapat melewati pertumbuhan kredit lebih daripada proyeksi awal (15%-20%).

T h { Terairedtasi QS STARS | 7= v @, S ICATW
( ,’/’?;:‘\ U NT‘ \ R 1 BAN PT A it @ .J Z‘{ %' i SCCOUNTANTS
She\voie : ) '
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KIAT INDUSTRI MULTIFINANCE
MENJAGA PEMBIAYAAN (4)

v’ Opini Ketua APPI: Suwandi Wiratno.

a. Angin segar dari berbagai relaksasi yang diberikan oleh pemerintah dan otoritas
yang mulai berlaku pada Maret 2021 ini bisa jadi momentum peningkatan
pembiayaan dari industri multifinance.

b. Mematok proyeksi pertumbuhan aset piutang industri pada akhir 2021 naik 5%
dibanding tahun sebelumnya bergantung pada penanganan pandemi dan daya
beli masyarakat .

c. Akan melihat tren pembiayaan pada kuartal 11/2021. Dengan banyaknya relaksasi
di beberapa sektor, pihaknya meyakini demand pembiayaan akan ada
pertumbuhan. Kendati begitu, menurutnya tergantung juga kepada daya beli

masyarakat.
U NTAR | L © L J 2 ‘i‘
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KESIMPULAN (1)

* Industri multifinance Indonesia merupakan industri yang very highly
regulated seperti halnya industri perbankan dan industri pasar
modal. Maka dalam upaya mengenjot perkembangan penyaluran
pembiayaannya, setiap pemain multfinance harus tunduk pada
aturan main OJK dan seharusnya ada dalam naungan APPI untuk
monitoring & evaluation perfomance setiap saat.

* Kinerja industri perusahaan pembiayaan (multifinance) cenderung
stabil pada periode awal 2020, di tengah ketidakpastian ekonomi
akibat wabah virus corona mengingat level dampaknya hanya
medium ini (turun 10-30% omzet saja).

2 UNTAR = 257~ 0 /o 1=
\T/‘)/ o g iae o LN S RN Y A sccountants
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KESIMPULAN (2)

 Adanya banjir relaksasi pada tahun 2021 tetap membuat industri
multifinance di Indonesia harus senantiasa menjaga pembiayaannya.

* Pengalaman 2 pemain multifinance:

a. PT Mandiri Utama Finance (MUF) : lebih optimis sekaligus lebih hati-hati
b. PT CIMB Niaga Auto Finance (CAF) : transformasi digitalisasi

- Opini Ketua APPI:

Relaksasi dari pemerintah dan otoritas di Indonesia seharusnya
menjadi momentum peningkatan pembiayaan industri multifinance.

Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA
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